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Keberhasilan belajar siswa salah satunya terpengaruhi oleh pendekatan yang 
digunakan guru  dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang inovatif perlu 
dikembangkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
observasi di sekolah, menunjukkan bahwa guru terlihat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sedangkan siswa terlihat lebih pasif. Hal tersebut disebabkan karena 
keterbatasan guru dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan, sehingga membuat siswa bosan dalam pembelajaran. Selain itu, guru 
juga kurang memanfaatkan model dalam pembelajaran padahal banyak materi 
yang sesuai.Dari permasalahan di atas peneliti ingin melakukan upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan suatu pendekatan inovatif 
yaitu pendekatan Saintifik.Pendekatan Saintifik merupakan pendekatan yang 
dikembangkan agar siswa memperoleh pengalaman langsung sehingga siswa 
dapat dengan mudah memahami isi materi yang disampaikan. Tujuan penelitian 
ini adalah: (1) Untuk mengetahui aktivitas guru, (2) Untuk mengethui aktivitas 
siswa, (3) Untuk mengetahui hasil belajar dengan menerapkanpendekatan saintifik 
pada tema selalu berhemat energi kelas IV MIN Kampong BaroKecamatan 
Teunom. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang 
berjumlah 25 siswa. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan: (1) 
Lembar observasi (2) soal pre tes dan post tes. Hasil penelitian ini 
menunjukkanbahwa: (1) Aktivitas guru pada siklus I yaitu 74,16% dalam katagori 
baik, sedangkan pada siklus II yaitu 94% dalam katagori baik sekali. Aktivitas 
siswa pada siklus I yaitu 71,81% dalam katagori baik, pada siklus II menjadi 
90,90% dengan katagori baik sekali. Sedangkan untuk hasil belajar siswa, pada 
siklus I memperoleh nilai 72,4%, pada siklus II meningkat menjadi 90,4%.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Tanpa pendidikan manusia tidak akan pernah bisa berinteraksi, 
beradaptasi, dan bersosialisasi dengan alam lingkungannya, karena setiap gerak 
manusia akan lahir dari didikan dan pengajaran. Sekolah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan dimana peserta didik dapat mengikuti proses belajar dan 
pembelajaran.1Pendidikan adalah sarana dan wahana yang sangat baik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.Oleh karena 
itu pendidikan perlu mendapatkan perhatian, penangana dan prioritas secara baik 
oleh pemerintah, keluarga maupun pengelola pendidikan agar pendidikan lebih 
terarah. 
Realitas di sekolah saat ini, proses pembelajaran yang dijalankan oleh guru 
dan peserta didik belum mampu menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa 
hingga hasil belajar yang diinginkan siswa masih tidak sesuai ekspektasi 
guru.Penyebabnya ialah kurang menariknya penyampaian materi, penggunaan 
model pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakter siswa. Akibatnya siswa 
hanya bertindak sebagai penerima informasi secara pasif (tidak aktif dalam 
____________ 
1Wina Sanjana, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran “, ( Jakarta : Kencana 
Pranada Media ) hal .179 
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memperoleh informasi ), sehingga hasil belajar siswa menjadi jauh dari 
harapan.2Model pembelajaran dipandang paling punya peran strategis dalam 
upaya mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Karena ia 
bergerak dengan melihat kondisi kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan 
mampu menyampaikan konsep-konsep materi pelajaran dengan tepat tanpa 
mengakibatkan siswa mengalami kegagalan dalam belajar.3 
Kenyataan di atas perlu dilakukan pembaharuan proses pembelajaran. 
Pembaharuan ini dapat dilakukan dengan cara merubah pendekatan yang 
sebelumnya dilakukan yaitu pendekatan tradisional. Pendekatan tradisional 
merupakan pembelajaran di mana secara umum pusat pembelajaran pada 
guru.Jadi di sini guru berperan sebagai pengajar dan pendidik dan cenderung aktif 
di mana siswa hanyalah sebagai objek dari pendidikan. Sistem pembelajaran 
tradisional dicirikan dengan bertemunya antara pebelajar dan pengajar untuk 
melakukan proses belajar mengajar. Pada umumnya pembelajaran tradisional 
menggunakan cara-cara sederhana, yaitu dengan ceramah.Penggunaan metode 
ceramah dalam pembelajaran secara terus menerus justru dapat membuat peserta 
didik menjadi bosan, sehingga materi yang disampaikan guru tidak dapat diserap 
oleh siswa secara optimal.4Pendekatan tradisional merupakan sebuah pendekatan 
pembelajaran dimana guru didalam kelas menggunakan metode belajar yang 
____________ 
2Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 1997), cet. ke-8, Hal. 44 
3Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jokjakarta, Ar-razz,2006),hal. 20. 
4Wina Sanjana, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran “, ( Jakarta : Kencana 
Pranada Media, 2009), hal .179 
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relatif tetap (monoton) setiap kali mengajar. Guru terkesan lebih aktif daripada 
siswa. Gurulah yang memegang peranan penting dalam pembelajaran.Pendekatan 
pembelajaran ini kurang menggunakan alat atau media yang memadai, sehingga 
hasil belajar siswa kurang luas dan mendalam. Oleh karena itu peneliti ingin 
merapkan pendekatan yang lebih modern. Salah satu pendekatan yang dapat 
diaplikasikan adalah pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berbasis proses 
keilmuwan. Proses pembelajaran dengan pendekatan ini telah dirancang dalam 
kurikulum 2013. Dalam pembelajaran langsung, siswa melakukan kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan.5 Pendekatan  yang di dalamnya mengandung saling 
ketergantungan positif di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Setiap siswa punyai kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar 
berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling 
membantu dan saling mendukung dalam memecahkan masalah. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan serta menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan salah satu model pembelajaran yang inovatif 
yang dapat diterapkan yaitu model snowball throwing.6Dalam penerapannya, 
model ini diterapkan dengan melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa 
yang diharuskan menjawab soal dari guru.Strategi ini digunakan untuk 
____________ 
5W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), 
Hal.636 
6Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2012), hal . 
61. 
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memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa 
dalam materi tersebut.Pada pembelajaran snowball throwing, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang masing – masing kelompok diwakili seorang 
ketua untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian masing-masing siswa membuat 
pertanyaan di selembar kertas yang digumpal seperti bola salju lalu dilempar ke 
siswa lain. Siswa yang mendapat lemparan bola kertas diberi kesempatan 
menjawab pertanyaan.7 
Model snowball Throwing  dijadikan strategi pengajar dalam rangka 
melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada teman atau kelompoknya. Model 
pembelajaran yang inovatif  akan lebih optimal jika dibarengi dengan penggunaan 
media. Untuk penggunaan media akan ditentukan setelah mengetahui karakter 
siswa secara pasti, sehingga media yang digunakan benar-benar tepat untuk siswa 
tersebut. 
Tujuan pemaduan pendekatan saintifik dengan model snowball Throwing  
ialah untuk menarik minat belajar siswa dan akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar. Adapun komponen 
dari pendekatan saintifik adalah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Sementara model snowball Throwing 
____________ 
7Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan 
Dasar. Volume 5 Tahun 2015. Dikutip dari http://pasca.undiksha.ac.id/e-
journal/index.php/jurnal_pendas/article/view/1511/1182. Diakses pada tanggal 6 Mei 2017. 
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adalah guru menyampaikan materi, guru membentuk kelompok serta memanggil 
setiap ketua kelompok untuk diberi tugas, ketua kelompok menjelaskan tugas dari 
guru kepada teman sekelompoknya, siswa membuat pertanyaan, siswa melakukan 
snowball Throwing, siswa menjawab pertanyaan dalam snowball Throwing dan 
guru mengevaluasi hasil jawaban siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru MIN Kampong Baru 
Kecamatan Tenom yang mengajar di Kelas IV menyatakan bahwa siswanya sulit 
menerima materi yang disampaikan, mayoritasnya mereka memilih berinteraksi 
dengan sesamanya. Dengan kata lain, mereka tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh gurunya. Selain dari itu, murid kelas IV tersebut tidak aktif, 
sehingga guru sulit menyimpulkan apakah mereka memahami materi yang 
disampaikan atau memang mereka tidak memahami sama sekali dan hal itu 
membuat mereka memilih sikap diam.8 Bila dilihat dari evaluasi nilai siswa kelas 
IV rata – rata mereka hanya mampu mencapai nilai KKM sebesar 68. 
Berdasarkan pembahasan di atas, penulis  termotivasi memadukan model 
snowball Throwing  dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Perpaduan pendekatan saintifik dengan model snowball Throwing, 
diharapkan dapat melatih daya ingat siswa dalam menerima informasi dari orang 
lain, membuat pembelajaran yang akan membuat suasana belajar menjadi 
menarik. Sehingga tujuan akhir dari proses pembelajaran dapat tercapai yakni 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini penulis merumuskan judul 
____________ 
8Wawancara dengan Ibu Nini pada hari Selasa, 22 November 2016 di MIN Tugkop 
Kabupaten Aceh Besar. 
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penelitian yang akan dilakukan berikut ini: “Penerapan Model Pembelajaran 
Snowball Throwing dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV Tema Selalu Berhemat Energi di MIN Kampong 
Baru Kecamatan Teunom”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui 
penerapan model snowball throwing dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dikelas IV MIN Kampong Baro Kecamatan Teunom? 
2. Bagaimakah aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui penerapan model 
snowball throwing dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas V 
Kampong Baro Kecamatan Teunom? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa melalui penerapan model snowball 
throwing dengan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dikelas IV MIN Kampong Baro Kecamatan Teunom? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 
melalui penerapan model snowball throwing dengan pendekatan 
saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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Ilmu Pengetahuan Alam dikelas IV MIN Kampong Baro Kecamatan 
Teunom. 
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan model snowball throwing dengan pendekatan saintifik  
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dikelas IV MIN Kampong Baro Kecamatan 
Teunom. 
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa melalui penerapan 
model snowball throwing dengan pendekatan saintifik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas IV MIN Kampong Baro 
Kecamatan Teunom. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini 
secara umum adalah sebagai berikut:  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan berpikiruntuk guru 
dalam menentukan model pembelajaran, serta dapat menambah wawasan, pola 
pikir, sikap dan pengalaman langsung dalam pembelajaran agar menjadi guru 
yang profesionaluntukpenulis. Sedangkan manfaat secara khusus adalah: 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mengekspresikan ide mereka. Dapat 
meningkatkan hasil belajar sehingga lebih baik dari sebelumnya. 
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2. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan berbagai variasi model-model 
pembelajaran yang lebih efektif dalam pemblajaran. Memudahkan guru 
dalam penyampaian materi. Guru memperoleh pengetahuan tentang 
strategi dan inovasi pembelajaran dalam rangka meningkatkan nilai 
ketuntasan siswa, dan guru juga dapat merefleksi tentang apa yang telah 
dilakukan selama ini sehingga mendapat masukan untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan  dalam pembelelajaran. 
3. Bagi sekolah 
Bagi sekolah dapat memberikan masukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dan meningkatkan kualitas sekolah melalui perbaikan 
proses pembelajaran dan memberikan masukan tentang penggunaan 
model-model yang lebih efektif dalam pembelajaran  
4. Bagi penulis 
Dapat menambah wawasan,pola pikir, sikap, agar menjadi guru 
yang profesional. Memberikan pengalaman dalam proses pencarian 
permasalahan untuk dicarikan pemecahanya. Dan memberikan dorongan 
dan semangat bagi peneliti  lain untuk menemukan sesuatu yang bermakna 
bagi dunia pendidikan. 
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E. Definisi Operasional 
Definisi operasional ditujukan untuk menghindari kesalahpahaman dan 
memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang terkandung dalam 
judul skripsi ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah tersebut, yaitu: 
1. Penerapan  
Penerapan adalah merubah atau mengganti suatu hal yang dulunya 
dianggap kurang baik atau kurang bermutu kearah yang lebih baik dan 
bermutu sehingga dengan adanya perubahan dapat diharapkan sesuatu yang 
lebih baik.9 Penerapan yang dimaksud adalah langkah-langkah dalam 
melaksanakan suatu proses pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Model Pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu dari 
sekian banyak tipe pembelajaran kooperatif yang selalu diawali dengan 
kelas beberapa kelompok, dimana setiap kelompok memiliki satu orang 
ketua yang akan mewakili teman kelompoknya untuk mendengarkan 
penjelasan dari pendidik tentang materi yang akan di pelajari. Terkait 
dengan penelitian ini, materi yang akan dibahas ialah tema Sehat itu 
Penting. Pada tahap penelitian akan membagi kelompok. 
 
____________ 
9Dany Haryanto, Kamus lengkap bahasa indonesia masa kini, (Solo: Delima, 2004),  
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3. Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulakan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
“ditemukan”.  Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peseta didik dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. 
Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipata diarahkan 
untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber 
melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
4. Hasil Belajar 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akaibat interaksi individu 
dengan lingkungan. Jadi, perubahan prilaku adalah hasil belajar. Artinya, 
seseoarang dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidak 
dapat dilakukan sebelumnya. Perilaku itu meliputi aspek pengetahuan 
(kognitif), sika (afektif), dan ketrampilan (psikomotor). Hasil belajar pada 
aspek pengetahuan adalah dari tidak tahu menjadi tahu, pada aspek sikap dari 
11 
 
 
tidak mau menjadi mau, dan aspek ketrampilan dari tidak mampu menjadi 
mampu. 
5. Tema Selalu Berhemat Energi 
Pada buku tematik integrasi guru  dan siswa di tama 2 selalu berhemat 
energi yang terdiri dari tiga subtema dan lima kegiatan pembelajaran masing-
masing tema terdapat kompetensi dasar dan indikator. Setiap kegiatan 
pembelajaran terdapat tujuan  pembelajaran kemudian kegiatan 
pembelajarannya dirancang untuk mengembangkan kompetensi sikap. Peneliti 
akan meneliti subtema 2  macam-macam sumber energi pada pembelajaran. 
 12 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pendekatan Saintifik Model Pembelajaran Snowball Throwing 
1.  Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk 
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulakan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.1 
Pendekatan  saintifik  dimaksudkan  untuk  memberikan  pemahaman   
kepada peseta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan  ilmiah, bahwa  informasi  bisa  berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak  bergantung  pada  informasi  searah  dari guru. Oleh  
karena itu, kondisi pembelajaran yang  diharapkan  tercipata  diarahkan untuk 
mendorong  peserta didik dalam mencari  tahu dari  berbagai  sumber  melalui 
observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 
meramalkan,  menjelaskan,  dan  menyimpulkan. Dalam melaksanakan 
____________ 
1Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, (Medan : Media Persada, 2012). hal . 61. 
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proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru 
tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya 
siswa atau semakin tingginya kelas siswa.2  Melalui pendekatan 
saintifik/ilmiah, selain dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam 
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong 
siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu 
fenomena atau kejadian. 
Dengan  demikian  peserta  didik  diarahkan  untuk  menemukan 
sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang 
diperlukan  untuk  kehidupannya.  Fokus  proses  pembelajaran  diarahkan 
pada pengembangan keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan, 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang 
diperlukan. 
Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Berpusat pada siswa. 
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum 
atau prinsip. 
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa. 
____________ 
2NgalimPurwanto, Prinsip-PrinsipdanTeknikEvaluasiPengajaran, (Bandung : 
PT.RemajaRosdakarya, 1997), cet. ke-8, Hal. 44 
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d. Dapat mengembangkan karakter siswa.3 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Bebrapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa. 
b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik. 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter siswa.4 
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa. 
b. Pembelajaran membentuk students self concept. 
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
____________ 
3SaifuddinAzwar, TesPrestasi, (Yogyakarta : Liberty, 1987), h. 62 
 
4W. S. Winkel, PsikologiPengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), cet. ke-4, h. 246 
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d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi 
dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. 
e. Pembelajarn mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir 
siswa. 
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar 
guru. 
g. Memberiakan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 
komunikasi. 
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 
Kegiatan pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Proses 
pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran semua 
mata pelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, 
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau 
informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, 
dan mencipta.5Untuk mata pelajaran, materi atau situasi tertentu sangat mungkin 
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada 
kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-
nilai atau sifat-sifat non-ilmiah.  
____________ 
5Purwanto, M.N. 1994. Prinsip-prinsipdanTeknikEvaluasiPengajaranPendidikan. Ban-
dung: RemajaRosdakarya 
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Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran disajikan 
sebagai berikut: 
a. Mengamati 
Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningful learning). Metode ini memiliki keunggulan 
tertentu, seperti menyajikan media objek secara nyata, peserta didik 
senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Metode mangamati 
sangat bermanfaat bagi pemenuh rasa ingin tahu peserta didik, sehingga 
proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi.6Dalam kegiatan 
mengamati, guru membuka secara luas dan bevariasi kesempatan peserta 
didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, 
mendengar, dan membaca.  
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal 
yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun prinsip yang harus 
diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama observasi pembelajaran 
yaitu cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi 
untuk kepentingan pembelajaran. 
 
____________ 
6Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm.102 
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b. Menanya 
Guru harus mampu menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 
pengetahuannya. Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah 
dilihat, disimak, atau dibaca. Guru perlu membimbing peserta didik untuk 
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang hasil pengamatan objek 
yang konkrit sampai pada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, 
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat 
faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotesis. Tujuannnya 
agar siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi secara kritis, logis, 
dan sistematis (critical thinking skills).7 
Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan 
dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan 
sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 
secara mendiri. Dari kegitan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. 
Melalui kegiatan bertanya, dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. 
Semakin terlatih dalam bertanya, rasa ingin tahu semakin dapat 
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari 
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru 
____________ 
7W. S. Winkel, PsikologiPengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), cet. ke-4, h. 246 
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sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai 
sumber yang beragam. 
c. Mencoba 
Aplikasi metode mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan 
berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah:  
1. menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut 
tuntutan kurikulum 
2. mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan 
harus disediakan; 
3.  mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen 
sebelumnya; 
4. melakukan dan mengamati percobaan; 
5. mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; 
6. menarik kesimpulan atas hasil percobaan; dan 
7. membuat laporan dan mengomunikasikan hasil percobaan.8 
d. Menalar 
Menalar adalah salah satu istilah dalam kerangka proses 
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 
2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan 
____________ 
8Ruswandi,Psikologi pembelajaran,(Bandung: CV. Cifta Pesona Sejahtera, 2013),h. 51-52 
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pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam benyak hal dan situasi peserta 
didik harus lebih aktif daripada guru.9 Penalaran adalah proses berpikir 
yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi 
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.  
e. Mengolah 
Pada tahapan mengoalah ini, peserta didik sedapat mungkin 
dikondisikan belajar secara kolaboratif. Pada pembelajaran kolaboratif 
kewenangan dan fungsi guru lebih bersifat direktif atau manajer belajar. 
Sebaliknya, peserta didiklah yang harus lebih aktif. Jika pembelajaran 
kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah pribadi, maka ia menyentuh 
tentang identitas peserta didik terutama jika mereka berhubungan atau 
berinteraksi dengan yang lain atau guru.10 
Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi dengan 
empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan 
masing-masing. Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman 
sehingga memungkinkan peserta didik menghadapi aneka perubahan dan 
tuntutan belajar secara bersama-sama. Peserta didik secara bersama-sama, 
saling bekerja sama, saling membantu mengerjakan hasil tugas terkait 
dengan materi yang sedang dipelajari. 
____________ 
9Purwanto, M.N. 1994. Prinsip-prinsipdanTeknikEvaluasiPengajaranPendidikan. Ban-
dung: RemajaRosdakarya 
10Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm.102 
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f. Menyimpulkan 
Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan 
mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, 
atau bisa juga dengan dikerjakan sendiri setelah mendengarkan hasil 
kegiatan mengolah informasi. 
g. Menyajikan 
Hasil tugas yang telah dikerjakan bersama-sama secara kolaboratif 
dapat disajikan dalam bentuk laporan tertulis dan dapat dijadikan sebagai 
salah satu bahan untuk portofolio kelompok dan atau individu, yang 
sebelumnya dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru. Pada tahapan ini 
kendati tugas dikerjakan secara berkelompok, tetapi sebaiknya hasil 
pencatatan dilakukan oleh masing-masing individu sehingga portofolio 
yang dimasukkan ke dalam file atau map peserta didik terisi dari hasil 
pekerjaannya sendiri secara individu. 
h. Mengkomunikasikan 
Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat 
mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara 
bersama-sama dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil 
kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengomunikasikan ini 
dapat diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik mengetahui secara 
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benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang 
harus diperbaiki.11 
2. Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 
guru, serta fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 
langsung dalam proses pembelajaran. Joyce menyatakan bahwa setiap model 
pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.12  
Jadi yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah rencana atau rangkaian 
penyajian materi ajar meliputi aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran 
yang dilakukan guru untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Secara etimologi snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti 
melempar. Secara keseluruhan snowballthrowing mempunyai arti melempar bola 
salju. Dalam pembelajaran snowball throwing, bola salju bukan arti yang 
sebenarnya melainkan kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa 
kemudian dilemparkan kepada siswa lainya untuk menjawab pertanyaan di 
____________ 
11Ruswandi,Psikologi pembelajaran,(Bandung: CV. Cifta Pesona Sejahtera, 2013),h. 51-
52 
 
12Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Beriontasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: 
Prenada Group,2009), Hal.125 
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dalamnya.13Snoball adalah kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa 
kemudian dilemparkan kepada siswa lainya untuk menjawab pertanyaan di 
dalamnya. 
Saminanto mengemukakan model pembelajaran snowball throwing 
disebut juga metode pembelajaran gelundungan bola salju”. Model pembelajaran 
ini berguna untuk melatih siswa agar lebih tanggap dalam menerima pesan dari 
siswa lainnya yang berbentuk bola salju kertas, dan menyampaikan pesan tersebut 
kepada temannya dalam satu kelompok. Dalam hal ini peranan guru hanya 
sebagai pemberi arahan kepada siswa mengenai topik pembelajaran dan mengatur 
jalannya pembelajaran.14 Model pembelajaran snowball throwing adalah suatu 
model pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili 
ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masingmasing siswa 
membuat pertanyaan  yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar 
ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh. 
Model pembelajaran snowball throwing merupakan tipe model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini menjadi potensi kepemimpinan 
siswa dalam kelompok dan ketrampilan untuk membuat dan menjawab 
pertanyaan yang disajikan melalui permainan imajinatif membentuk dan 
____________ 
13Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, (Medan : Media Persada, 2012). hal . 61. 
14Norhasanah, Pengertian Pembelajaran Kooperatif  Tipe Snoball Throwing. (Medan: 
Media Persada,2011), Hal : 109 
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melempar bola salju.15 Dengan demikian siswa akan belajar dalam bekerjasama, 
berbagi pendapat, melaksanakan tugas masing-masing, bertanggung jawab, dan 
tentunya akan menambah wawasan mereka. Semua itu dirangkum dalam 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Snowball. 
Setiap model pembelajaran memiliki maksud dan tujuan yang akan dicapai 
masing-masing, begitu juga model pembelajaran snowball throwing  . Menurut 
Bastiar model pembelajaran snowball throwing    memiliki tujuan untuk 
membantu siswa dalam cara mengungkapkan kata-kata dengan jelas dalam 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman serta kemampuan yang dimiliki 
sehingga siswa dapat membuat suatu keterhubungan antara materi dengan disiplin 
ilmu.16 penerapan model artikulasi dalam pembelajaran dimaksudkan untuk 
melatih siswa dalam menyampaikan ide atau pengetahuannya, menggali informasi 
berdasarkan kegiatan interaktif.  
Setiap model pembelajaran memiliki manfaat masing-masing sesuai 
karakteristik model itu sendiri. Manfaat penerapan model snowball throwing  
pada pembelajaran, khususnya yang berdampak pada siswa adalah sebagai 
berikut: 
1. Siswa menjadi lebih mandiri. 
2. Siswa bekerja untuk menuntaskan materi belajar. 
3. Terjadi interaksi antarsiswa. 
____________ 
15Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, (Medan : Media Persada, 2012). hal . 61. 
16Ras Eko Boeddy, Model Pembelajaran  (Yogya: Graha Ilmu, 2011), Hal : 124 
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4. Masing masing siswa memiliki kesempatan berbicara atau tampil di depan 
kelas untuk menyampaikan jawabanya.17 
Berdasarkan manfaat modelsnowball throwing  yang sudah diapaparkan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa modelsnowball throwing  ini menekankan 
pada interaksi dan komunikasi siswa sebagai perekam informasi untuk kemudian 
menjadi sumber pengetahuan dan kemudian disampaikan di depan kelas. Siswa 
secara mandiri menggali informasi dari temannya, kemudian mencernanya, lalu 
apa yang telah diperoleh tersebut dishare di depan kelas sebagai bentuk pelaporan 
sekaligus sumber informasi bagi siswa lainnya. Hal ini dapat melatih kemandirian, 
komunikasi, pemahaman, serta kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
Setiap model pembelajaran memiliki prosedur pelaksanaan 
sesuaikarakteristik dari model pembelajaran itu sendiri. Begitu juga denganmodel 
pembelajaran artikulasi. ModelSnowball Throwingmemiliki langkah-
langkahadalah sebagai berikut: 
Tabel2.1: Fase-Fase Penerapan Model  Snowball Throwing 
Fase-fase Kegiatan Guru 
Fase 1:  
Guru menyampaikan Materi 
 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi siswa dengan mendorong 
siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
____________ 
17Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, (Medan : Media Persada, 2012). hal . 72. 
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Fase 2:  
Guru Membentuk Kelompok 
 
Membentuk siswa menjadi kelompok, 
lalumemanggil masing – masing ketua 
kelompok untuk diberikan penjelasan 
tentang materi 
Fase 3:  
Merumuskan Pertanyaan 
 
Siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja kemudian menulis satu 
pertanyaan 
Fase 4:  
Melakukan Kegiatan snowball 
throwing 
Membimbing siswa melakukan 
kegiatan melempar bola dengan 
mengarahkan siswa  lain dalam waktu 
5 menit 
Fase 5:  
Mempresentasikan hasil kegiatan 
snowball throwing 
Membimbing siswa dalam menyajikan 
hasil kegiatan, merumuskan 
kesimpulan 
Fase 6:  
Mengevaluasi kegiatan  snowball 
throwing.18 
Mengevaluasi langkah langkah 
kegiatan yang telah dilakukan 
 
Model pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, maka dari 
itu pada pelaksanaan model pembelajaran terdapat usaha-usaha serta strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Terkait dengan pelaksanaan model pembelajaran, 
pasti memiliki kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran tersebut, begitu juga 
pada model artikulasi. Kelebihan- kelebihan tersebut tidak jarang dibarengi 
dengan adanya kelemahan- kelemahan yang muncul ketika diterapkan pada 
____________ 
18Ngalimun, 2012. Strategi dan Model Pembelajaran. Banjarmasin. Scripta Cendekia. 
Berbagai sumber   
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pembelajaran. Berikut ini adalah kelebihan maupun kekurangan dari metode 
artikulasi.  
Kelebihan dan kekurangan modelsnowball throwingadalah sebagai 
berikut: 
 
a. Kelebihan model snowball throwing 
1. Dapat meningkatkan eksperisi siswa dalam menyajikan materi pelajaran 
karena ia mengulangi dari apa yang telah dikatakan guru. 
2. Dapat lebik mempertajamdaya ingat siswa tentang pelajaran tersebut. 
3. Dapat menyalurkan aspirasi siswa ketika menerangkan kembali materi 
yang diajarka guru kepadanya. 
4. Melibatkan siswa secara lasngsung dalam mengakaji dan menggali 
materi ajar yang telah disampaikan guru. 
5. Semua siswa terlibat (mendapat peran) 
6. Melatih kesiapan siswa 
7. Melatih daya serap pemahaman dari orang lain 
8. Cocok untuk tugas sederhana 
9. Interaksi lebih mudah 
10. Lebih mudah dan cepat membentuknya 
11. Meningkatkan partisipasi anak 
b. Kekurangan model snowball throwing 
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1. Sulit dipantau apakah siswa mengulangi yang dijelaskan sebelumnya 
sesuai dengan yang diinginkan 
2. Pembelajaran menjadi gaduh, karena banyak peserta yang berbicara 
sekaligus 
3. Bagi siswa pendiam, sulit rasanya mengikuti model pembelajaran 
seperti ini.19 
4. Untuk mata pelajaran tertentu 
5. Waktu yang dibutuhkan banyak 
6. Materi yang didapat sedikit 
7. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor20 
Model pembelajaran  snowball throwing  merupakan model pembelajaran  
yang melibatkan peran serta semua peserta didik sehingga setiap siswa secara 
aktif berpartisipasi mengembangakan pengetahuan individu. Interaksi antar 
individu dapat melatih kepercayaan diri siswa sehingga siswa lebih siap secara 
mandiri menyerap dan memahami materi yang disampaikan rekan satu 
kelompoknya. 
Kegiatan melempar bola pertanyan ini akan membuat kelompok menjadi 
dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bartanya, atau 
berbicara. Akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung 
kertas dan melemparkannya pada siswa lain. Dengan demikian, tiap anggota 
____________ 
19Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, (Medan : Media Persada, 2012). hal . 61. 
20W.J.S. Porwadarminta, KamusBesarBahasa Indonesia, (Jakarta : BalaiPustaka, 1991), 
Hal.636 
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kelompok akan mempersiapkan diri karena pada gilirannya mereka harus 
menjawab pertanyaan dari temannya yang terdapat dalam bola kertas.21 
Dalam model snowball throwing, guru berusaha memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan menyimpulkan isi berita atau 
informasi yang mereka peroleh dalam konteks nyata dan situasi yang kompleks. 
Guru juga memberikan pengalaman kepada siswa melalui pembelajaran terpadu 
dengan menggunakan proses yang saling berkaitan dalam situasi dan konteks 
komunikasi alamiah baik sosial, sains, hitungan dan lingkungan pergaulan.22 
Dibentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas 
dari guru kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing 
siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
B. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Pembelajaran agar dapat diterapkan atau dilaksanakan sehingga 
mencapai hasil yang kreatif dan efesien perlu dilakukan berbagai pertimbangan 
secara matang dengan menggunakan landasan-landasan psikologi dan landasan 
teori yang berhubungan dengan proses belajar. Belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku akaibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi, perubahan 
____________ 
21Angga Murizal, DKK, Model Pembelajaran, diksi, Vol. 1 No. 1 (2012) : Jurnal 
Pendidikan Matematika. Dikutip dari http://pasca.undiksha.ac.id/e-
journal/index.php/jurnal_pendas/article/view/1511/1182. Diakses pada tanggal 6 Mei 2017.hal. 
19-23. 
 
22Angga Murizal, DKK, Model Pembelajaran,...,Diakses pada tanggal 6 Mei 2017.hal. 
19-23. 
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prilaku adalah hasil belajar. Artinya, seseoarang dikatakan telah belajar jika ia 
dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Perilaku itu 
meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sika (afektif), dan ketrampilan 
(psikomotor). Hasil belajar pada aspek pengetahuan adalah dari tidak tahu 
menjadi tahu, pada aspek sikap dari tidak mau menjadi mau, dan aspek 
ketrampilan dari tidak mampu menjadi mampu. 
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan 
memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses pembelajaran 
optimal cenderunga menunjukkan hasil belajar dengan ciri-ciri sebgai berikut: 
a. Kepuasan dan kebangaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada 
siswa 
b. Menambahkan keyakinan akan kemampuan dirinya 
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan 
lama pada ingatanya, membentuk prilaku, bermamfaat untuk 
memperoleh aspek yang lainya. 
d. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
dirinya terutama dalam menilai hasil belajar yang dicapainya maupun 
menilai prosesdan usaha belajarnya.23 
 Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap Conserving terhdap 
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinik (faktor eksternal) umpanya, biasanya 
____________ 
23Ruswandi,Psikologi pembelajaran,(Bandung: CV. Cifta Pesona Sejahtera, 2013),h. 51-
52 
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cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam. 
Sebaiknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor eksternal) dan dapat 
dorongan positif dari orangtuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih 
pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi, karena 
pengaruh faktor-faktor tersebut, micul siswa-siwa yang High-Achievesrs 
(berprestasi tinggi) dan seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan 
mampu mengantisipasi kemungkina-kemungkinan munculnya kelompok siswa 
yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi 
faktor yang menghambat proses belajar mereka. 
C. Tema Selalu Berhemat Energi 
1. Penjelasan Tema Macam-Macam Sumber Energi 
Pada buku tematik integrasi guru  dan siswa di tama 2 selalu berhemat 
energi yang terdiri dari tiga subtema dan lima kegiatan pembelajaran masing-
masing tema terdapat kompetensi dasar dan indikator. Setiap kegiatan 
pembelajaran terdapat tujuan  pembelajaran kemudian kegiatan pembelajarannya 
dirancang untuk mengembangkan kompetensi sikap. Peneliti akan meneliti 
subtema 2macam-macam sumber energi pada pembelajaran. 
Adapun yang menjadi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) adalah sebagai berikut: 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Membedakan berbagai 
bentuk  energi  melalui 
pengamatan  dan 
 Menjelaskan berbagai bentuk 
energi. 
 Menyebutkan macam-macam 
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mendeskripsikan  pemanfaatannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
sumber energi. 
4.7  Menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang teknologi 
yang digunakan di kehidupan 
sehari-hari serta kemudahan yang 
diperoleh masyarakat dengan 
memanfaatkan teknologi tese-
but.24 
 Melaporkan hasil pengamatan 
tentang manfaat sumber energi 
listrik bagi kehidupan manusia. 
 Menyimpulkan laporan tentang 
manfaat sumber energi listrik bagi 
kehidupan manusia. 
 
2. Materi Macam-Macam Sumber Energi 
Materi macam-macam sumber energi merupakan materi yang diajarkan di 
kelas IV SD/MI. Penguasaan materi ini bukan hanya melibatkan siswa, tetapi juga 
guru. Guru yang tidak mengusai materi akan menyebabkan siswa tidak memiliki 
potensi sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu, guru harus 
meningkatkan potensinya dalam pembelajaran khususnya pada materi macam-
macam sumber energi yang akan diajarkan. 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan suatu usaha atau kegiatan. 
Sumber energi terbesar yang digunakan dalam kehidupan adalah matahari. 
Matahari memberikan energi panas pada berbagai benda di bumi. Pada gejala 
pancaran radiasi, panas matahari dapat merambat ke bumi yang dapat berlangsung 
baik melalui media perantara ataupun tanpa media perantara. Ada beberapa 
macam energi antara lain: 
1. Matahari 
____________ 
24Buku Guru Tematik Kelas IV. Hal: 15 
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 Matahari adalah energi panas dan cahaya terbesar di bumi. Tanpa 
matahari, tidak ada kehidupan di bumi. Selain menghangatkan bumi, matahari 
sangat diperlukan tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. Fotosintesis 
merupakan proses pembuatan makanan pada tumbuhan. Hasil dari fotosintesis 
berupa karbohidrat dan oksigen. Manusia dan hewan sangat bergantung pada 
tumbuhan. Apabila fotosintesis tidak dapat dilakukan, kehidupan manusia dan 
hewan akan terancam. energi panas matahari dimanfaatkan oleh manusia 
untuk menjemur pakaian, padi atau ikan asin. 
 
 
 
Gambar 2.1 Energi Matahari25 
 
2. Angin 
Angin adalah udara yang bergerak. Angin menyimpan energi sehingga 
dapat dijadikan sebagai sumber energi. Negara belanda telah sejak dahulu 
memanfaatkan energi angin untuk memutar kincir sehingga dikenal dengan 
____________ 
25Kemdikbud, Buku SiswaTema 2: Selalu Berhemat Energi,  (Jakarta: Kemdikbud, 2014), 
h. 80 
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julukan negara kincir angin. Kincir tersebut digunakan untuk membantu 
menggiling gandum. Angin juga dimanfaatkan nelayan. Pada saat berangkat, 
nelayan memanfaatkan angin laut dan memanfaatkan angin darat untuk 
kembali pulang ke daratan. 
 
 
 
Gambar 2.2 Energi Angin26 
 
3. Air 
Benda yang diam memiliki energi potensial, sedangkan saat bergerak 
memiliki energi kinetik. Demikian juga dengan air. Air menyimpan sejumlah 
energi. Misalnya, air terjun. Energi air terjun digunakan untuk menggerakkan 
turbin pada PLTA. Selain itu, air yang mengalir digunakan sebagai sarana 
transportasi di beberapa daerah, misalnya di Pulau Kalimantan. 
____________ 
26Kemdikbud, Buku SiswaTema 2: Selalu Berhemat Energi..., h. 80 
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   Gambar 2.3 Energi Air27 
 
4. Minyak bumi 
Minyak bumi merupakan bahan bakar fosil. Pemakaian minyak bumi 
dengan cara pengolahan terlebih dahulu. Hasil pengolahan minyak bumi, di 
antaranya berupa bensin, solar, avtur, minyak tanah dan aspal. Bensin 
digunakan untuk bahan bakar motor atau mobil. Solar digunakan sebagai 
bahan bakar mesin diesel. Avtur digunakan untuk bahan bakar pesawat. 
Minyak tanah untuk bahan bakar kompor dan aspal untuk penghalus jalan. 
Penggunaan bahan bakar minyak bumi harus hemat sebab selain jumlahnya 
yang terbatas dan tidak dapat diperbarui, penggunaannya juga mampu 
menimbulkan polusi. Adanya polusi dapat membuat kerusakan lingkungan. 
5. Listrik 
Sumber energi adalah benda benda yang menghasilkan energi. Sumber 
energi mampu memberikan energi pada benda lain. Beberapa sumber energi 
antara lain: 
____________ 
27Kemdikbud, Buku SiswaTema 2: Selalu Berhemat Energi..., h. 80 
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1. Sumber energi alami adalah sumber energi yang terdapat di alam. Contoh 
sumber energi alami yaitu: 
a. Matahari  
b. panas bumi 
c. bahan makanan 
d. minyak bumi dan; 
e. batu bara 
 
2. Sumber energi buatan adalah sumber energi yang dibuat oleh manusia. 
Contoh sumber energi buatan yaitu: 
a. Dinamo lampu 
b. generator 
c. aki dan; 
d. baterai28 
Hukum kekekalan energi adalah energi tidak dapat diciptakan dan 
tidak dapat dimusnahkan. Energi hanya dapat diubah dari bentuk yang satu ke 
bentuk yang lain sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Perubahan- perubahan tersebut antara  lain adalah: 
a. Energi listrik diubah menjadi energi cahaya, contohnya lampu, senter, 
tv, hp, dan komputer. 
____________ 
28Yohanes surya, IPA dibuat Asyik, (PT. Armandelta Selaras), h. 135-136. 
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Gambar 2.4 Bola Lampu dan Bola Senter29 
b. Energi listrik diubah menjadi energi gerak contohnya kipas angin 
 
Gambar 2.6 Kipas Angin30 
c. Energi listrik diubah menjadi energi panas contohnya setrika listrik, 
kompor listrik, dan solder listrik 
 
 Gambar 2.7 Setrika31 
d. Energi listrik diubah menjadi energi kimia contohnya penyepuhan 
emas 
____________ 
29Kemdikbud, Buku SiswaTema 2: Selalu Berhemat Energi..., h. 81 
30 
31Kemdikbud, Buku SiswaTema 2: Selalu Berhemat Energi..., h. 81 
37 
 
 
e. Energi listrik diubah menjadi energi bunyi contohnya radio, dan 
telepon. 
 
          Gambar 2.8 Radio dan Telepon32 
 
f. Energi gerak diubah menjadi energi bunyi, contohnya gitar yang 
dipetik, beduk yang dipukul dan lonceng. 
 
Gambar 2.10 Lonceng dan Gitar33 
 
g. Energi kimia diubah menjadi energi listrik contohnya generator, aki 
dan baterai. 
 
 
____________ 
32Yohanes surya, IPA dibuat Asyik..., 137 
33Yohanes surya, IPA dibuat Asyik...,137 
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Gambar 2.12 Generator dan Aki34 
 
 
Cara menghemat energi 
1) Matikan lampu jika tidak digunakan 
2) Untuk jarak yan dekat gunakan sepeda jangan menggunakan mobil. 
____________ 
34Yohanes surya, IPA dibuat Asyik..., 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas atau classrom action 
research. Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung  
didalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di dalam kelas.  
Menurut Arikunto penelitian tindakan kelas secara harfiah yaitu 
penelitian yang mempunyai arti suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal 
yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan yaitu sesuatu gerak 
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. Kelas adalah sekelompok 
siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru 
yang sama pula.1 
Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat memahami bahwa 
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk pemecahan masalah 
dari tindakan yang sengaja dilakukan di kelas dan mengamati pengaruh dari 
setiap perlakuan tersebut untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pembelajaran 
____________ 
1Suharsimi Arikunto. 1985. Prosedur Penelitian (suatu penelitian Praktis). (Jakarta: Bina 
Aksara), Hal. 2 
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Menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti yaitu penelitian, 
tindakan, dan kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas secara 
bersama-sama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari 
guru yang dilakukan oleh siswa.  
1. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut E. Mulyasa, peneitian tindakan kelas mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di 
kelas; 
b. Meningkatkan layana propesional dalam konteks pembelajaran di kelas, 
khususnya layanan kepada peserta didik; 
c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam 
pembelajaran yang direncanakan di kelas: dan 
d. Untuk menggembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran2 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dalam 
peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam 
interaksi antara guru dengan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
 
 
____________ 
2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciftakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), Hal. 155 
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2. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Banyak mamfaat yang dapat di raih dengan dilakukanya penelitian 
tindakan kelas, maafata itu antara lain dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian Tndakan Kelas (PTK) Memberikan mamfaat sebagai inovasi 
pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi guru ketika 
melakukan proses belajara mengajar di dalam kelas. dengan demikian dapat 
menciftakan suasana baru yang dapat meningkatkan gairah belajar dan hasil 
belajar siswa menjadi meningkat.3 
Mamfaat penelitian kelas yang dimaksuddalam penelitian ini adalah 
untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan guru dalam menangani 
persoalan pembelajaran. Dengan kata lain guru akan lebih bnyak mendapatkan 
pengalaman tentang ketrampilan praktik belajar. 
3. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Penelitian tindakan kelas meliputi beberapa tahapan yang 
pelaksanaanya terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari 
perencanaan pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan-
tahapan penelitian dalam setiap tindakan terjadi secara berulang-ulang hingga 
akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah ditetapkan menurut 
kriteria penilainya. Berikut ini adalah gamabaran tahapan pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) menurut Suharsimi Arikunto.4 Langkah 
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada siklus sebagai berikut: 
____________ 
3 Wina Sanjana, Penelitian..., hal. 35. 
4Suharsimi Arikunto. 1985. Prosedur Penelitian (suatu penelitian Praktis). Jakarta: Bina 
Aksara. Hal. 2 
 
42 
 
 
Siklus Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Siklus PTK Model Hopkins5 
 
Tahap Perencanaan  
Perencanaan adalah suatu rancangan yang disusun secara logis dan 
sistematis oleh guru untu perbaikan pembelajaran. Jenis perencanaan yang 
dapat disusun oleh peneliti yaitu perencanaan awal dan perencanaan lanjutan. 
Adapun perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu: 
1. Menetapkan materi yang akan diajarkan 
2. Menyusun pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
____________ 
5 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 54 
Perencanaan 
SIKLUS I Refleksi Pelaksanaan 
Pengamaatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi SIKLUS II 
Pengamatan 
? 
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3. Menyusun alat evaluasi siswa yang akan memperoleh tindakan berupa 
soal-soal pree test yang diberikan sebelum dilaksanakan proses 
pembelajaran dan membuat soal-soal post test yang akan diberikan 
setelah dilaksanakan proses belajar mengajar pada masing-masing 
siklus. 
4. Menyusun lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa untuk 
memperoleh data aktivitas guru dan siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung 
5. Menentukan pengamat 
6. Menentukan nilai dan mutu tindakan 
a. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan adalah suatu gerak yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, dan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) tindakan tersebut 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
Pada tahap ini tindakan yang dilakukan guru adalah melaksanakan 
proses belajar mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Selain itu peneliti juga memberikan pree test pada awal pembelajaran 
dan post test pada akhir pembelajaran. Agar mengetahui kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah diterapkan Model pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Pendekatan Saintifik Tema Berhemat Energi di kelas IV MIN 
Kampong Baro Aceh Jaya. 
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b. Observasi atau Pengamatan 
Observasi dalam penelitian tindakan kelas adalah kegiatan 
pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja proses belajar 
mengajar.6 Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengunpulan informasi, observer, dapat mencatat berbagai 
kelemahan dan kekuatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan, 
sehingga dapat dijadikan masukan ketika guru melaksanakan refleksi untuk 
penyusunan rencana ulang memasuku putaran siklus berikutnya.7 
Pada tahap pengamat ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur 
pelaksanaan pembelajaran. Menyangkut di dalamnya pengamatan tentang 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam 
mengikuti belajar mengajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Pendekatan Saintifik. 
c. Refleksi 
Menurut Kunandar, refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu 
tindakan persis seperti yang telah di catat dalam observasi. Dalam refleksi ada 
beberapa kegiatan penting seperti: 
1. Merenungkan kembali mengenai kekuatan dan kelemahan dari tindakan 
yang telah dilakukan, 
____________ 
6Kumandar,Langkah-langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 
Propesi (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), Hal. 73 
 
7Wina Sanjana, Penelitian..., Hal. 79 
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2. Menjawab penyewab situasi dan konddisi yang terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung, 
3. Memperkirakan solusi atas keluhan yang muncul, 
4. Mengindentifikasi kendala atau ancaman yang mungkin dihadapi, 
5. Memperkirakan akibat dan implikasi atas tindakan yang direncanakan8. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa refleksi adalah suatu upaya untuk 
mengkaji apa yang telah terjadi terhadap keberhasilan atau kegagalan 
pencapaian tujuab pembelajaran. Peneliti mencatat semua masukan dan saran 
dari pengamat untur perbaikan pada siklus selanjutnya. 
B. Subjek Penelitian 
Untuk memperoleh data mengenai penerapan model artikulasi maka 
penelitian ini dilakukan di MIN Kampong Baro Aceh Jaya. Subjek penelitian 
merupakan orang yang akan diteliti dalam penelitian. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian disini adalah siswa kelas IV-4 MIN Kampong Baro Aceh 
Jaya, tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 orang yang terdiri dari 14 
siswa dan 20 siswi. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN Kampong Baro 
Kecamatan Teunom pada tema 2 selalu menghemat energi di kelas IV 
tahun pembelajaran 2018/2019. Dengan mengambil unsur siswa, guru, 
____________ 
8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitia....., Hal. 75  
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materi pembelajaran  pada tema 2, peralatan atau sarana pendidikan, hasil 
pembelajaran, lingkungan dan pengelolaan. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini di lakukan pada tanggal 16-17 November 
2018. Penentuan waktu penelitian ini mengacu pada kelender akademik 
sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
untuk mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah 
dalam mengumpulkan data, maka dalam penelitian ini Instrumen penelitian 
yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen yang terdiri atas lembaran 
pengamatan, dan tes hasil belajar. 
1.  Lembar observasi  
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati 
langsung terhadap objek yang akan di teliti. Lembar observasi digunakan 
untuk mengamati kegiatan didalam kelas selama pembelajaran 
berlangsung, dengan menggunakan penerapanmodel pembelajaran 
artikulasiyang terdiri dari indikator-indikator yang dinilai dan dibubuhi 
tanda check list. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
terbagi dua yaitu lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar 
pengamatan aktivitas guru.  
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a) Lembar pengamatan aktivitas guru 
Lembar pengamatan aktivitas guru adalah instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengamati kegiatan yang dilaksanakan guru 
selama proses pembelajaran. Lembar pengamatan tersebut 
berfungsi untuk mengetahui peningkatan aktifitas guru selama 
proses pembelajaran. Yang menjadi pengamat adalah guru kelas 
yang mengajar di kelas yang diteliti 
b) Lembar pengamatan aktivitas siswa 
Selama proses pembelajaran dengan model artikulasi dilakukan 
pengamatan aktivitas siswa, pengamatan ini bertujuan untuk 
melihat keaktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
modelartikulasi. Pengamatan dilakukan oleh seorang teman 
sejawat untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati 
dilapangan. Peneliti memilih teman sejawat sebagai pengamat. 
2. Soal  Tes 
Soal tes adalah sejumblah soal yang mencakup materi pokok 
bahasan yang diajarkan atau yang di pelajara. Soal tes berfungsi sebagai 
alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari, 
soal tes dibuat oleh peneliti dalam bentuk multichoice. Soal-soal tes yang 
diberikan kepada siswa berbentuk objektif terdiri dari pre test dan post 
test.9 
 
____________ 
9 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005),h. 170 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum melaksanakan penelitian dilapangan, peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah 
salah satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah data pada suatu 
penelitian. Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi  
Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari 
setiap gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 
didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan.10Observasi adalah sebuah 
pengamatan yang dilakukan secara langsung untuk mengamati setiap 
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran. 
Observasi berfungsi untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model artikulasi. 
data dikumpulkan melalui pengamatan dengan menggunakan lembar 
pengamatan aktivitas guru dan siswa mengelola pembelajaran. Dalam 
Penelitian ini,penulis sendiri yang bertindak sebagai guru . Aktivitas guru 
akan diobservasi oleh observer guru kelas yang mengajar di kelas tersebut, 
sedangkan aktivitas guru akan diobservasi oleh teman sejawat peneliti.  
 
 
____________ 
10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan ,(Bandung: Pustaka Setia, 2011), Hal. 168 
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2. Tes 
Menurut Marfirah Hasni tes adalah pertanyaan atau latihan yang 
digunkan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 11Tes 
adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan  pengetahuan,intelegensi,kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau  kelompok.   Dalam penelitian ini digunakan 
dua tes yaitu: 
a. Tes awal (pre test) 
Pre test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 
dimulai kegiatan belajar  mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
b. Tes akhir (post tes) 
Post tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah 
berlangsungnya proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan pembelajaran 
model Snowball Throwing dalam Pembelajaran IPA. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah dalam 
penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh 
selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab 
____________ 
11 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Renaka Cifta, 2001), Hal. 35 
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permasalahan penelitian yang telah dirumuskan adapun teknik analisis data 
yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analis sebagai 
berikut: 
1. Analisis Hasil Observasi 
Analisis hasil observasi yaitu suatu analisis terhadap aktivitas guru dan 
siswa selama proses belajar mengajar. Yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan 
inti, penutup, alokasi waktu serta pengelolaan kelas. observasi dilakukan 
dengan cara melihat langsung keadaan proses pembelajaran di kelas IV MIN 
20 Aceh Besar. Baik pengamatan terhadap guru maupun siswa. 
a. Analisis data aktivitas guru 
Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Data tentang aktivitas guru 
mengelola pembelajaran dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
dengan skor rata-rata tingkat kemampuan guru sebagai berikut: 
P =
𝒇
𝑵
x100 
Keterangan: 
P = Persentase yang di cari 
F =  Jumlah nilai yang diperoleh 
N = Number of cases (jumlah frekwensi atau banyaknya 
individual) 
100% = Nilai Konstan 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 
NilaiAngka NilaiHuruf Kategori 
80-100 A Baiksekali 
66-79 B Baik 
56-65 C Kurang 
40-55 D Cukup 
30-39 E Gagal 
 
 
b. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa 
Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dianalis dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 
P =
𝒇
𝑵
x100 
Keterangan: 
P = Persentase yang di cari 
F =  Jumlah nilai yang diperoleh 
N = Number of cases (jumblah frekwensi atau banyaknya 
individual) 
100 = Nilai Konstan 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 
52 
 
 
NilaiAngka NilaiHuruf Kategori 
80-100 A Baiksekali 
66-79 B Baik 
56-65 C Kurang 
40-55 D Cukup 
30-39 E Gagal 
 
c. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 
Data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan belajar adalah tes 
hasil belajar yang diberikan pada setiap selesai kegiatan pembelajaran. Jawaban 
tes digunakan untuk melihat keberhasilan belajar. Tes hasil belajar ini juga 
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase yang sama yaitu: 
P =
𝒇
𝑵
x100 
Keterangan: 
P = Persentase yang di cari 
F =  Jumlah nilai yang diperoleh 
N = Number of cases (jumblah frekwensi atau banyaknya 
individual) 
S100 = Nilai Konstan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Panelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengatur jadwal penelitian, 
serta melakukan observasi langsung ke sekolah sejak 1 Februari 2018untuk 
melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru  tentang siswa 
yang akan diteliti. Subjek penelitian yang menerima tindakan adalah siswa kelas 
IV di MIN  Kampong Baro tahun ajaran 2018/2019.   
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di 
MIN Kampong Baropada tanggal 06 November dan 09 November 2018. Proses 
pembelajaran yang diterapkan melalui model pembelajaranSnowball Throwing 
dengan pendekatan saintifik pada temaselalu berhemat energi kelas IV. Penelitian 
ini diamati oleh dua orang pengamat yaitu, Safrina,S.Pd.I. yang merupakan wali 
kelas dan guru IPA di kelas IV yang membantu peneliti dalam mengamati 
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan pengamat 
lainnya yaitu Zaitun Rahma yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah atau  teman sejawat peneliti yang membantu peneliti dalam 
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian penerapan modelpembelajaranSnowball Throwing 
dengan pendekatan saintifikdi MIN Kampong Baroterdiri dari dua siklus: 
1. Siklus 1 
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. 
a. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian dan dalam tahap penelitian ini 
peneliti menyiapkan persiapan instrument yaitu: 
1. Menetapkan KD dan Indikator untuk menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
2. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 
pembelajaran Snowball Throwing dengan pendekatan saintifik 
3. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) 
4. Menyiapkan median dan sumber belajar 
5. Menyiapkan lembar observasi dan soal-soal untuk postest 
6. Membuat  lembar  pengamatan  aktivitas  guru  dan  siswa  selama 
berlangsungnya belajar mengajar   
b. Tahap Pelaksanaan  
Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 
dipersiapkan dengan sangat baik,  maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dilakukan pada tanggal 6 November 2018. 
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Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan 
RPP. 
Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan 
salam, tegur sapa, berdo’a, mengkondisikan kelas dan mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk belajar. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan 
pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh 
siswa. Melakukan apersepsi adalah sebagai awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan 
pembelajaran inti. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk mengetahui 
pengetahuan siswa tentang materi yang akan. Kemudian guru memberi motivasi 
kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan berupa bernyanyi.Guru memberikan informasi tentang materi yang 
skan dibahas dan  tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan siswa. 
Pada tahap ini guru menjelaskan materi, guru memperlihatkan gambar. Guru juga 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas 
pertanyaan-
pertanyaan yang siswa berikan. Kemudian melanjutkan tanya jawab setelahmenon
ton video dan  membaca teks pada media. Selanjutnya siswa dibagi kedalam 
beberapa kelompok secara heterogen. Selanjutnya guru membagikan LKPD yang 
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berisi pertanyaaan berdasarkan teks bacaan yang sudah dibagikan dalam 
kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan kelompok  
dipersilahkan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. Setelah itu 
siswa diberikan satu lembar kertas kerja kemudian menulis satu pertanyaan. 
Setelah itu pertanyaan yang dituliskan pada kertas digulung keci-kecil membentuk 
bola salju. Setelah itu siswa dimintamembentuk lingkaran. Kemudian kertas 
tersebut diberikan kepada guru, lalu guru melemparkan kertas tersebut dan siswa 
harus mengambil satu untuk satu orang siswa. Siswa membacakan pertanyaan 
yang lalu menjawab pertanyaan tersebut. Siswa yang tidak bisa menjawab 
dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada juz 30. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru 
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum mengerti dan meminta kepada 
siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dimengerti tentang materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus I untuk melihat hasil 
belajar siswa setelah proses pembelajaran. Adapun lembaran soal dapat dilihat 
pada lampiran. Setelah itu guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan dari 
pembelajaran siklus I dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut serta guru 
memberikan pesan moral kepada siswa. Guru memberikan penguatan atau pesan 
belajar dan moral. Selanjutnya guru memberikan Refleksi: Guru bertanya tentang 
pembelajaran hari ini kepada siswa, anak-anak apakah pelajaran hari ini 
menyenangkan “kalau menyenangkan tolong angkat dua jempol, kalau tidak 
menyenangkan lambaikan tangan. 
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c.  Tahap Pengamatan (Observasi) 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa danaktivitasgurudalam 
penerapan modeltipe Snowball Throwing dengan pendekatan saintifikdinyatakan 
dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan 
kemampuan gurudengan menggunakan instrument yang dilakukan oleh Zaitun 
Rahma sebagai teman sejawat dan Safrina,S.Pd.I sebagai wali kelas IV. 
Analisis terhadap aktivitas siswa dangurudalam pelaksanaan pembelajaran 
merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas 
suatu pembelajaran. Pada setiap pertemuan dilengkapi masing-masing dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, media dan sumber belajar, 
isntrument, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa sebagai perangkat 
dalam pembelajaran. Adapun secara ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.1 dan 4.2. 
1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 
Tabel 4.1 Data Hasil  Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran Siklus I 
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No  Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan Pendahuluan  
1. Kemampuan  guru  dalam 
membuka pembelajaran 
2. Kemampuan guru mengkondisi
kan fisik siswa  dengan  tanya 
jawab tentang diri siswa. 
3. Mengecek kehadiran  siswa 
(absen). 
4. Kemampuan  memberikan 
Apersepsi 
5. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan  motivasi  belajar 
untuk  membangkitkan  rasa 
ingin tahu siswa tentang materi 
belajar yang akan dipelajari  
  
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Kegiatan Inti 
1. Kemampuan  guru dalam 
menjelaskan  gambar  
2. Guru menstimulus ide, gagasan, 
dan  motivasi  siswa  dengan 
memberikan umpan pertanyaan 
kepada siswa 
3. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan  peta  konsep  dan 
materi  secara  singkat  sebagai 
pengantar 
4. Kemampuan  guru  dalam 
membimbing siswa menjelaskan 
apa  yang  mereka  ketahui 
tentang gambar tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
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5. Kemampuan  guru  dalam 
bertanya jawab hal- hal yang 
tidak dimengerti oleh siswa 
6. Memberikan kesempat kepada 
siswa  untuk  menjawab 
pertanyaan 
7. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan penguatan dengan 
memperjelas penjelasan materi  
8. Kemampuan  guru  dalam 
membagikan  siswa  kedalam 
kelompok. 
9. Kemampuan  guru  dalam 
membagikan LKPD, media dan 
bahan bacaan lainya pada tiap- 
tiap kelompok. 
10. Kemampuan  guru  dalam 
membimbingan  siswa 
mengerjakan  LKPD  dengan 
kelompoknya masing-masing 
11. Kemampuan  guru  dalam 
membimbing  siswa 
mempresentasikan  hasil  kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
12. Kemampuan  guru  dalam 
mengarahkan  siswa  di  dalam 
berdiskusi. 
13. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan informasi  tentang 
materi pembelajaran 
14. Kemampuan guru dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
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mengarahkan siswa dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Snowball 
Throwing 
15. Kemampuan guru   
membimbing siswa dalam 
membuat pertanyaa 
16. Kemampuan guru dalam 
mengarahkan siswa dalam 
menggunakan model Snowball 
Throwing 
17. Kemampuan  guru memberikan 
penguatan  mengonfirmasi 
kembali jawaban siswa. 
18. Kemampuan  guru 
mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang sekiranya 
belum diketahui siswa. 
 
3. Penutup  
1. Kemampuan  guru dalam 
memberikan evaluasi 
2. Kemampuan  guru  dalam 
mengarahkan  siswa 
mengerjakan soal evaluasi 
3. Kemampuan  guru  bertanya 
jawab  dengan  siswa  tentang 
materi  yang  telah  dipelajari 
(untuk mengetahui ketercapaian 
materi). 
4. Kemampuan  guru  dalam  
   
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
 
membantu  siswa  menarik 
kesimpulan  mengenai 
pembeajaran  yang  telah  di 
ajarkan 
5. Kemampuan guru memberikan 
pesan moral untuk jangan. 
6. Kemampuan  guru  bertanya 
tentang pembelajaran hari ini 
kepada siswa, anak-anak apakah 
pembelajaran  
7. Guru menutup pelajaran 
 Jumlah 89 
 Rata- rata 74,16 
 Kategori  Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi aktivitas guru yang diamati oleh 
pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan menggunakanmodel 
pembelajaran Snowball Throwingdengan pendeatan saintifik terdapat 24 aspek yang 
perlu diamati dengan persentase 74,16% dan termasuk ke dalam kategori baik. 
Hasil pengamatan di atas secara keseluruhan, setiap aspek yang diamati dalam 
mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori baik. 
2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 
Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran Siklus I 
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No  Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam. 
2. Siswa berdoa (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran) 
3. Siswa Melakukan komunikasi  tentang 
kehadiran siswa 
4. Siswa melakukan apersepai dan mitivasi 
sebelum belajar 
5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
  
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
2 
 
Kegiatan Inti  
1. Siswa memperhatikan  gambar  
2. Siswa menjawab pertanyaan guru 
3. Siswa bertanya kepada guru tentang hal 
yang tidak dimengerti 
4. Siswa  mengamati  peta  konsep  dan 
materi secara singkat sebagai pengantar 
5. Siswa dapat memahami peta konsep 
tentang macam-macam sumber energi  
6. Siswa bertanya jawab  
7. Siswa lain diberikan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan  sesuai dengan apa 
yang mereka ketahui 
8. Siswa melakukan pengamatan tentang 
sumber energi  
9. Siswa melakukan tanya jawab dengan 
guru tetang pengamatan yang telah 
mereka lakukan 
10. Siswa mendengarkan materi 
11. Siswa bertanya tentang apa yang tidak 
diketahui 
  
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
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√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
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12. Siswa  bertanya kepada guru tentang 
materi  yang tidak dimengerti 
13. Siswa menjawab pertanyaan 
14. Siswa membentuk kelompok 6 orang, 
Kemudian guru membagikan LKPD, 
media dan bahan bacaan lainya pada 
tiap- tiap kelompok. 
15. Dengan  bimbingan  guru  siswa 
mengerjakan  LKPD  dengan 
kelompoknya masing-masing 
16. Siswa   menuliskan   hasil 
pengamatannya kedalam LKPD. 
17. Siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
18. Siswa menanggapi hasil kerja temanya 
dari kelompok lain. 
19. Siswa lain menjelaskan isi teks tersebut 
dengan apa yang mereka pahami dari 
teks tersebut 
20.  Siswa menuliskan peranyaan 
21. Siswa  menjawab  pertanyaan  yang 
mereka dapatkan. 
22. Siswa  yang  tidak  bisa  menjawab 
dikenakan dengan membaca salah satu 
surat yang ada pada jus 30 
23. Setelah  Siswa bertanya apa yang tidak 
di mengrti pada guru 
24. Siswa lain diberikan kesempatan untuk 
menjawab 
25. Siswa mendengarkan guru  
mengulangi/menjelaskan kembali materi 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
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yang sekiranya belum diketahui  
3 Kegiatan Penutup 
1. Siswa mengerjakan soal individu yang di 
beri oleh guru mengenai pembelajaran 
yang telah dipelajari 
2. Siswa di menarik kesimpulan mengenai 
pembeajaran yang telah di ajarkan. 
3. Siswa mendengarkan guru memberikan 
pesan moral 
4. Siswa melakukan intruksi guru 
5. Siswa berdoa 
  
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jumlah   
 Rata- rata   
 Kategori   
Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan 
belajar menggunakan model pembelajaran pada siklus I di peroleh nilai aktivitas 
siswa sebesar 71,81% dan termasuk ke dalam kategori baik.  
3) Hasil Tes Siklus I 
Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada RPP siklus I, guru 
memberikan tes dengan jumlah 10 soal  yang diikuti oleh 25 siswa untuk 
mengetahui hasil belajarsiswa tentang materi, dan dengan kriteria ketuntasan 
minimal pembelajaran yang ditetapkan di MIN Kampong Baro  yaitu 70. Hasil tes 
belajar siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Data Nilai Tes Belajar Di Siklus I 
No  Kode Siswa Hasil Belajar Keterangan (KKM) 70 
1 X1 75 Tuntas 
2 X2 65 Tidak Tuntas 
3 X3 85 Tuntas 
4 X4 80  Tuntas 
5 X5 75 Tuntas 
6 X6 65 Tidak Tuntas 
7 X7 70 Tuntas 
8 X8 65 Tidak Tuntas 
9 X9 90 Tuntas 
10 X10 60 Tidak  Tuntas 
11 X11 65 Tidak Tuntas 
12 X12 80 Tuntas 
13 X13 80 Tuntas 
14 X14 75 TTuntas 
15 X15 50 Tidak Tuntas 
16 X16 80 Tuntas 
17 X17 65 Tidak Tuntas 
18 X18 60 Tidak Tuntas 
19 X19 100 Tuntas 
20 X20 65 Tidak Tuntas 
21 X21 100 Tuntas 
22 X22 80 Tuntas 
23 X23 65 Tidak Tuntas 
24 X24 75  Tuntas 
25 X25 70 Tuntas 
Jumlah 
Rata-rata 
Kategori 
 
1810 
72,4 
Baik 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I sudah ada 
15 siswa yang tuntas belajarnya yaitu 60%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 
ada 10 siswa yaitu 40%. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN 7 Kampong 
Baro, bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai 
ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasikal 80% siswa 
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di kelas tersebut tuntas belajarnya.1 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum tuntas. 
Hal ini dimungkinkan karena siswa belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang digunakan. Siswa hanya memperhatikan media yang 
digunakan oleh guru tetapi mereka tidak memahami pesan yang ditampilkan oleh 
media tersebut. Siswa lebih cenderung fokus pada tampilan slide power pointnya 
dan hanya tertarik kepada vidio dan gambar hewan langka dan tidak langka 
tersebut tanpa memahami atau mengkaji isi materi. 
d. Tahap Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan meninjau kembali semua 
kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus 
berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki yaitu: 
No Temuan Rencana Perbaikan 
1 Aktivitas siswa pada siklus I masih 
memiliki kekurangan diantaranya 
adalah: 
- Pertanyaan guru tidak terlalu 
ditanggapi secara serius oleh 
siswa.  
 
 
 
Guru melakukan rencana perbaikan 
seperti: 
 
- Berusaha untukmengontrol kelas 
dengan lebih baik dan lebih dekat 
kepada semua siswa.Lebih 
banyak dalam berinteraksi 
dengan siswa selama 
pembelajaran berlangsung  
                                                          
1 Mulyasa, Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 99 
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- Siswa kurang memahami materi 
karena materi yang ditampilkan 
tergolong sulit untuk dipahami 
oleh siswa 
- Tidak ada kegiatan tanya-jawab 
yang cukup berarti terhadap 
materi yang disampaikan 
 
 
 
 
 
- Siswa belum masih belum serius 
dalam  mengerjakan  tugas 
kelompok 
 
- Siswa masih maib-main dalam 
menggunakan  model 
pembelajaran  
- Membuat materi menjadi lebih 
sederhana agar bisa dipahami 
oleh siswa 
 
- Melakukaan tanya jawab tentang 
materi dengan siswa agar siswa 
lebih paham tentangtang materi 
dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan 
bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti oleh siswa 
lain. 
- Membimbing  siswa  saat 
mengerjakan tugas kelompok 
 
 
 
- Lebih  tegas  lagi  dalam 
menggunakan  model 
pembelajaran. Lebih tegas lagi 
kepada siswa yang tidak serius 
dalam  belajar  dan  apabila 
diperlukan  akan  diberikan 
hukuman 
2 Kemampuan guru pada siklus I 
masih  memiliki  kekurangan 
diantaranya adalah: 
- Apersepsi yang diberikan guru 
tidak menarik minat siswa untuk 
belajar 
 
Pada  kemampuan  guru  perlu 
dilakukan perbaikan seperti: 
 
- Memulai pembelajaran dengan 
melakukan apersepsi yang bisa 
membuat siswa termotivasi untuk 
belajar 
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- Guru  kurang  mampu 
menjelaskan  tujuan 
pembelajaran,  serta 
menjelaskankegiatan-kegiatan 
yang akan mereka lakukan. 
 
- Guru hanya mengajak  siswa 
untuk  mengamati  tidak 
memahami  materi  yang  di 
tampilkan melalui media dan 
tidak  meminta  siswa  untuk 
menjelaskan  kembali  materi 
pelajaran. 
- Guru  tidak  membimbingan 
semua kelompok pada saat 
siswa mengerjakan LKPD dan 
siswa mempresentasikan LKPD 
karena siswa terlalu ribut.  
- Guru kurang mampu dalam 
mengarahkan siswa dalam 
menggunakan model. 
- Guru belum bisa memberikan 
informasi dan pengguatan 
materi kepada siswa 
 
- Guru belum bisa membimbing 
siswa  dalam  menyimpulkan 
materi belajar. 
- Guru bisa menampilkan vidio 
tujuan pembelajaran agar lebih 
menarik perhatian siswa dan 
siswa termotivasi untuk belajar 
 
 
- Meminta  siswa  untuk 
menjelaskan  kembali  materi 
pelajaran  dengan  memberikan 
pertanyaan-pertanyaan  yang 
mampu  membuat  siswa 
termotivasi 
 
- Memperhatikan setiap kelompok 
dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas. 
 
 
- Mempersiapkan pembelajaran 
dengan lebih baik lagi 
 
 
- Memberikan  informasi  dan 
penguatan materi dengan sangat 
jelas kepada siswa 
 
- Membimbing semua siswa untuk 
menyimpulkan materi belajar 
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3 Berdasarkan hasil tes pada siklus I 
dapat diketahui bahwa masih ada 
siswa yang belum mencapai KKM 
dan  belum  mencapai  nilai 
ketuntasan secara klasikal. 
Membuat  soal  tes  yang  sesuai 
dengan  yang  dibelajarkan  agar 
memudahkan  siswa  untuk 
menemukan jawaban. 
 
2.  Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. 
a. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian dan dalam tahap penelitian ini 
peneliti menyiapkan persiapan instrument yaitu: 
1. Menetapkan tema yang akan diajarkan yaitu tema 4 Berbagai Pekerjaan 
2. Menetapkan KD dan Indikator pelajaran untuk Menyusun Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
4. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) 
5. Menyiapkan media dan sumber belajar 
6. Menyiapkan lembar observasi dan soal-soal untuk postest 
7. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 
berlangsungnya belajar mengajar  
 
70 
 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 
dipersiapkan dengan sangat baik , maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada 
siklus II dilakukan pada hari Kamis tanggal 8 November 2018 dengan 
menggunakan modelSnowball Throwingdengan pendekatan saitifik pada 
pembelajaran 
Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan 
RPP. Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, tegus sapa, berdo’a, mengkondisikan kelas dan 
mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar. Selanjutnya guru memberikan 
apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan 
diajarkan). Melakukan apersepsi adalah sebagai awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran inti. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari. Kemudian 
guru memberi motivasi kepada siswa dengan mengajak siswa bernyanyi. Guru 
memberikan informasi tentang materi yang skan dibahas dan  tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan siswa. 
Pada tahap ini guru menjelaskan materi, guru memperlihatkan gambar. Guru juga 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas 
pertanyaan-pertanyaan yang siswa berikan. Kemudian melanjutkan tanya jawab 
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setelah menonton video dan  membaca teks pada media. Selanjutnya siswa dibagi 
kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Selanjutnya guru membagikan 
LKPD yang berisi pertanyaaan berdasarkan teks bacaan yang sudah dibagikan 
dalam kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan 
kelompok  dipersilahkan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. 
Setelah itu siswa diberikan satu lembar kertas kerja kemudian menulis satu 
pertanyaan. Setelah itu pertanyaan yang dituliskan pada kertas digulung keci-kecil 
membentuk bola salju. Setelah itu siswa diminta membentuk lingkaran. Kemudian 
kertas tersebut diberikan kepada guru, lalu guru melemparkan kertas tersebut dan 
siswa harus mengambil satu untuk satu orang siswa. Siswa membacakan 
pertanyaan yang lalu menjawab pertanyaan tersebut. Siswa yang tidak bisa 
menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada juz 30. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru 
menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum mengerti dan meminta kepada 
siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dimengerti tentang materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus II untuk melihat hasil 
belajar siswa setelah proses pembelajaran. Adapun lembaran soal dapat dilihat 
pada lampiran. Setelah itu guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan dari 
pembelajaran siklus II dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut serta guru 
memberikan pesan moral kepada siswa. Guru memberikan penguatan atau pesan 
belajar dan moral. Selanjutnya guru memberika Refleksi : Guru bertanya tentang 
pembelajaran hari ini kepada siswa, anak-anak apakah pembelajaran hari ini 
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menyenangkan “kalau menyenangkan tolong angkat dua jempol, kalau kurang 
menyenangkan angkat satu jempol, kalau tidak menyenangkan lambaikan tangan. 
c. Tahap pengamatan (Observasi) 
Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu 
pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat, dimana hal yang diamati 
adalah aktivitas siswa dan kemampuan guru selama pembelajaran berlangsung. 
Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru 
dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5 berikut ini: 
1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 
Tabel 4.4Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran Siklus II 
No  Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan Pendahuluan  
1. Kemampuan  guru  dalam 
membuka pembelajaran 
2. Kemampuan guru mengkondisik
an fisik siswa  dengan  tanya 
jawab tentang diri siswa. 
3. Mengecek kehadiran  siswa(abs
en). 
4. Kemampuan  memberikan 
Apersepsi 
5. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan motivasi belajar 
untuk  membangkitkan  rasa 
ingin tahu siswa tentang materi 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
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belajar yang akan dipelajari  
2 Kegiatan Inti 
6. Kemampuan  guru dalam 
menjelaskan  gambar  
7. Guru menstimulus ide, gagasan, 
dan  motivasi  siswa  dengan 
memberikan umpan pertanyaan 
kepada siswa 
8. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan peta konsep dan 
materi secara singkat sebagai 
pengantar 
9. Kemampuan  guru  dalam 
membimbing siswa menjelaskan 
apa  yang  mereka  ketahui 
tentang gambar tersebut 
10. Kemampuan  guru  dalam 
bertanya jawab hal- hal yang 
tidak dimengerti oleh siswa 
11. Memberikan kesempat kepada 
siswa  untuk  menjawab 
pertanyaan 
12. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan penguatan dengan 
memperjelas penjelasan materi  
13. Kemampuan  guru  dalam 
membagikan  siswa  kedalam 
kelompok. 
14. Kemampuan  guru  dalam 
membagikan LKPD, media dan 
bahan bacaan lainya pada tiap- 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
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√ 
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√ 
 
√ 
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tiap kelompok. 
15. Kemampuan  guru  dalam 
membimbingan  siswa 
mengerjakan  LKPD  dengan 
kelompoknya masing-masing 
16. Kemampuan  guru  dalam 
membimbing  siswa 
mempresentasikan  hasil  kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
17. Kemampuan  guru  dalam 
mengarahkan  siswa  di dalam 
berdiskusi. 
18. Kemampuan  guru  dalam 
memberikan informasi  tentang 
materi pembelajaran 
19. Kemampuan guru dalam 
mengarahkan siswa dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Snowball 
Throwing 
20. Kemampuan guru   
membimbing siswa dalam 
membuat pertanyaa 
21. Kemampuan guru dalam 
mengarahkan siswa dalam 
menggunakan model Snowball 
Throwing 
22. Kemampuan guru memberikan 
penguatan  mengonfirmasi 
kembali jawaban siswa. 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
3. Penutup       
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1. Kemampuan  guru dalam 
memberikan evaluasi 
2. Kemampuan  guru  dalam 
mengarahkan  siswa 
mengerjakan soal evaluasi 
3. Kemampuan  guru  bertanya 
jawab  dengan  siswa  tentang 
materi  yang  telah  dipelajari 
(untuk mengetahui ketercapaian 
materi). 
4. Kemampuan  guru  dalam  
membantu  siswa  menarik 
kesimpulan  mengenai 
pembeajaran  yang  telah  di 
ajarkan 
5. Kemampuan guru memberikan 
pesan moral untuk jangan. 
6. Kemampuan  guru  bertanya 
tentang pembelajaran hari ini 
kepada siswa, anak-anak apakah 
pembelajaran  
7. Guru menutup pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 Jumlah 153 
 Rata- rata 94% 
 Kategori  Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitas guru pada siklus II oleh 
pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model 
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Snowball Throwing dengan pendekatan saintifik, nilai yang diperoleh 94% berada 
pada kategori baik sekali. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran yang diharapkan dan sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang telah ditetapkan di dalam RPP.Dari hasil 
diskusi dengan wali kelas atau pengamat tidak perlu diadakan perbaikan lagi 
dalam proses belajar mengajar. 
2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
Tabel 4.5 Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
dengan pada Siklus II. 
No  Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1 Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam. 
2. Siswa berdoa (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran) 
3. Siswa Melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa 
4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
2 
 
Kegiatan Inti  
1. Siswa memperhatikan  gambar  
2. Siswa menjawab pertnyaan guru 
3. Siswa bertanya kepada guru tentang hal 
yang tidak dimengerti 
4. Siswa mengamati peta konsep dan 
materi secara singkat sebagai pengantar 
5. Siswa dapat memahami peta konsep 
tentang sumber energi listrik 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
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6. Siswa melakukan tanya jawab 
7. Siswa lain diberikan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan  sesuai dengan apa 
yang mereka ketahui 
8. Siswa melakukan pengamatan tentang 
sumber energi listrik 
9. Siswa melakukan tanya jawab dengan 
guru tetang pengamatan yang telah 
mereka lakukan 
10. Siswa mendengarkan materi 
11. Siswa bertanya tentang apa yang tidak 
diketahui 
12. Siswa  bertanya kepada guru tentang 
materi  yang tidak dimengerti 
13. Siswa menjawab pertanyaan 
14. Siswa membentuk kelompok 6 orang, 
Kemudian guru membagikan LKPD, 
media dan bahan bacaan lainya pada 
tiap- tiap kelompok. 
15. Dengan  bimbingan  guru  siswa 
mengerjakan  LKPD  dengan 
kelompoknya masing-masing 
16. Siswa   menuliskan   hasil 
pengamatannya kedalam LKPD. 
17. Siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
18. Siswa menanggapi hasil kerja temanya 
dari kelompok lain. 
19. Siswa lain menjelaskan isi teks tersebut 
dengan apa yang mereka pahami dari 
teks tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
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20.  Siswa menuliskan peranyaan 
21. Siswa  menjawab  pertanyaan  yang 
mereka dapatkan. 
22. Siswa yang tidak bisa menjawab 
dikenakan dengan membaca salah satu 
surat yang ada pada juz 30 
23. Setelah  Siswa bertanya apa yang tidak 
di mengrti pada guru 
24. Siswa lain diberikan kesempatan untuk 
menjawab 
25. Siswa mendengarkan guru 
mengulangi/menjelaskan kembali materi 
yang sekiranya belum diketahui  
3 Kegiatan Penutup 
6. Siswa mengerjakan soal individu yang di 
beri oleh guru mengenai pembelajaran 
yang telah dipelajari 
7. Siswa di menarik kesimpulan mengenai 
pembeajaran yang telah di ajarkan. 
8. Siswa mendengarkan guru memberikan 
pesan moral 
9. Siswa melakukan intruksi guru 
10. Siswa berdoa 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
 
 Jumlah  134 
 Rata- rata  90.90 
 Kategori  Sangat Baik 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan 
menggunakan model pembelajaran modelSnowball Throwingdengan pendekatan 
saintifikpada siklus II, terdapat 22 aspek yang diamati oleh pengamat 
menunjukkan bahwa jumlah nilai persentase  90,90% dengan kategori sangat baik. 
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Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah 
mampu memahami materi. Dari hasil analisis data tersebut banyak aspek yang 
dikategorikan sangat baik pada setiap siklusnya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan modelSnowball Throwingdengan pendekatan saintifikpada 
tema berhemat energi  untuk siklus II dikelas IV MIN Kampong Baro dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
3) Tes Hasil Belajar Siklus II 
 Tahap di siklus II guru juga memberikan tes untuk mengetahui hasil 
belajar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10soal 
yang diikuti oleh 25 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan 
bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai landasan dalam 
melakukan refleksi. Hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan 
modelSnowball Throwingdengan pendekatan saintifikdapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6 Hasil  Nilai Tes Belajar Siklus II  
No  Kode Siswa Hasil Belajar Keterangan (KKM) 70 
1 X1 100 Tuntas 
2 X2 75 Tuntas 
3 X3 95 Tuntas 
4 X4 90  Tuntas 
5 X5 90 Tuntas 
6 X6 100 Tuntas 
7 X7 80 Tuntas 
8 X8 85 Tuntas 
9 X9 90 Tuntas 
10 X10 60 Tidak  Tuntas 
11 X11 95 Tuntas 
12 X12 100 Tuntas 
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13 X13 100 Tuntas 
14 X14 75 Tuntas 
15 X15 85 Tuntas 
16 X16 100 Tuntas 
17 X17 100 Tuntas 
18 X18 100 Tidak Tuntas 
19 X19 85 Tuntas 
20 X20 90 Tuntas 
21 X21 100 Tuntas 
22 X22 90 Tuntas 
23 X23 100 Tuntas 
24 X24 85  Tuntas 
25 X25 90 Tuntas 
Jumlah 
Rata-Rata 
Kategori  
2260 
90,4 
Sangat Baik 
 
 
 Berdasarkan  hasil belajar siswa melalui penerapan modelSnowball 
Throwingdengan pendekatan saintifikpada tema berhemat energi untuk siklus II 
seperti tabel 4.6 diatas, menunjukan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar individual sebanyak 23 orang siswa atau 92%, sedangkan 2 orang siswa 
atau 8% belum mencapai ketuntasan belajar. Adapun rata-rata prestasi belajar 
yang diperoleh siswa adalah 90,4% dan berada diatas nilai KKM yang ditetapkan 
oleh MINKampong Baro untuk pembelajaran. Bahwa seorang siswa dikatakan 
tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan 
ketuntasan secara klasikal 80% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya.2 Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
untuk siklus II tuntas.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
siswa melalui penerapan modelSnowball Throwingdengan pendekatan saintifik pada 
                                                          
2 Mulyasa, Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 99 
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tema berhemat energi untuk siklus II dikelas IV MINKampong Baro  sudah 
mencapai ketuntasan belajar klasikal. 
d. Tahap Refleksi 
Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusias siswa mengikuti pelajaran yang ada 
dan sudah mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil pengamatan setelah kedua 
siklus dilaksakan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakanmodelSnowball Throwingdengan pendekatan saintifik pada tema 
berhemat energi sudah efektif. Hasil belajar siswa tentang materi belajar dengan 
menggunakan modeltersebut sudah sangat baik.Tidak perlu ada perbaikan dari 
guru untuk melanjutkan ke siklus berikutnya.Akan tetapi lebih baik lagi jika guru 
selalu merefleksi diri untuk mempertahankan yang sudah dicapai. 
D. AnalisisHasil Penelitian 
Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal apabila terdapat keaktifan 
siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang nantinya berdampak pada 
keberhasilan belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat dikatan 
berkualitas, baik dari segi kognitif maupun afektif. 
Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dikatakan bahwa guru telah 
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar diketahui 
setelah diadakan tes dengan seperangkan soal. Sejauh mana tingkat keberhasilan 
belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan pemahaman konsep siswa pada 
materi pelajaran yang diajarkan  dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat 
diketahui melalui hasil belajar. 
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1. Analisis Aktivitas Siswa 
Pada siklus I siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kgiatan 
pembelajaran, karena motivasi yang diberikan guru kepada siswa tidak menarik 
minat siswa untuk belajar dan guru langsung memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengarah kepada materi pembelajaran. Siswa hanya sekedar memperhatikan 
dan cenderung lebih tertarik kepada tampilan materi dan video beserta gambar 
yang ditampilkan oleh guru namun tidak memahami isi materi yang 
disampaikan.Hal ini dikarenakan guru tidak menyampaikan motivasi dan tujuan 
belajar dengan menarik minat siswa tersebut untuk memperhatikan, seharusnya 
guru memberikan arahan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya siswa bekerja sama dan ketepatan dalam mengerjakan LKPD 
belum terealisasikan dengan baik karena masih ada siswa yang masih tidak peduli 
dengan tugas dalam mengerjakan LKPD mereka di dalam kelompok, serta ada 
beberapa siswa yang bahkan tidak senang terhadap anggota kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru. Guru tidak  membimbingan semua kelompok pada saat 
siswa mengerjakan LKPD dan siswa mempresentasikan LKPD karena siswa 
terlalu ribut. Guru kurang mampu dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan 
modelSnowball Throwing.Guru belum bisa memberikan informasi dan pengguatan 
materi kepada siswa. Dan guru belum bisa membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi belajar. Maka hal ini sangat mempengaruhi hasil 
pemahaman siswa pada materi. Pada saat evaluasi dilakukan, sebahagian siswa 
belum mampu menjawab petanyaan-pertanyaan pada lembar post test, sehingga 
nilai siswa rata-rata rendah dan tidak memenuhi KKM. 
83 
 
 
Permasalahan yang sangat penting untuk diperhatikan adalah siswa belum 
mampu memahami materi terutama dalam menyelsaikan soal evaluasi, padahal 
media yang disajikan sangat menarik dan jelas untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi.Maka pada siklus II peneliti memeberikan beberapa motivasi 
belajar kapada siswa dan mengajak siswa untuk mendengarkan tujuan 
pembelajaran agar siswa tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Setelah itu peneliti menyederhanakan materi dan penjelasan tentang materi di 
dalam slide yang akan ditampilkan. Pembelajaran yang di laksanakan di siklus II 
ini berjalan seperti rancangan pada RPP, serta nilai hasil tes siswa secara klasikal 
sangat baik meskipun masih ada juga siswa yang mendapatkan nilai rendah. 
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas dari hasil 
analisis  aktivitas siswa  untuk siklus I (tabel 4.2) dapat dikategorikan baik, nilai 
rata-rata (71,81). Hal ini disebabkan karena masih ada beberapa orang siswa 
melakukan aktivitas lain diluar pelajaran. 
Untuk aktivitas siswa siklus II diperoleh persentase nilai rata-rata, nilai rata-
rata (90,90) dalam kategori baik sekali. Hal ini berarti bahwa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sudah dapat 
diminimalisir dan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Snowball Throwingdengan pendekatan 
saintifikmeningkat hasil belajar. 
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Berdasarkan hasil penelitian selama mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
siswa pada siklus II. Untuk melihat peningkatan tersebut bisa dilihat pada diagram 
di bawah ini: 
 
Bagan 4.1 Nilai Aktivitas Siswa 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan berjalan lancar, lebih efektif 
dan terus menunjukkan peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwingdengan pendekatan saintifik. keikutsertaan siswa dalam 
mengelola pembelajaran, menunjukan peningkatan yang sangat berarti. Hal ini 
berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan atau 
peningkatan. 
2. Analisis Aktivitas Guru 
Pada  siklus I ada beberapa kegiatan yang belum sesuai dengan perencanaan 
awal, contohnya pada saat guru memotivasi siswa untuk belajar dan memberikan 
0
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85 
 
 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi,namun ketika di 
lapangan hanya beberapa siswa yang mau menanggapi pertanyaan tersebut. 
Kemudian pada saat guru menampilkan media pembelajaran  di depan kelas, guru 
tidak menjelaskan materinya secara rinci dan jelas, guru hanya membaca isi slide 
nya saja. Dan ketika guru mengajukan beberapa pertanyaan, siswa belum berani 
menjawab karena siswa takut jawabannya salah.Aktivitas guru dalam siklus I 
(tabel 4.1) dapat dikategorikan baik, nilai rata-rata (74,16). 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki seperti membimbing siswa saat mengerjakan tugas kelompok.Berusaha 
untuk mengontrol kelas dengan lebih baik dan lebih dekat kepada semua 
siswa.Lebih banyak dalam berinteraksi dengan siswa selama pembelajaran 
berlangsung.Lebih tegas lagi dalam menggunakan model pembelajaran lebih tegas 
lagi kepada siswa yang tidak serius dalam belajar dan apabila diperlukan akan 
diberikan hukuman yang membangun. Memperhatikan setiap kelompok dan 
membimbing siswa dalam mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas guru 
dalam siklus II (tabel 4.4) dapat dikategorikan baik sekali, nilai rata-rata (90,90). 
Pada pembelajara ini guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan 
memberikan umpan pertanyaan kepada siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung.Kemampuan guru dalam bertanya jawab hal-hal yang tidak 
dimengerti oleh siswa dan selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan. Kemampuan guru dalam memberikan penguatan dengan 
memperjelas penjelasan materi. Apabila ada kendala dalam mengajar guru 
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melakukan refleksi.Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan meninjau 
kembali semua kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan 
pada siklus berikutnya. 
Kegiatan pembelajaran secara umum telah berjalan dengan baik dan 
menunjukan peningkatan. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena aktivitas guru dalam  penerapan 
model pembelajaran Snowball Throwingdengan pendekatan saintifikdalam 
pembelajaran sangat efektif dalam memberikan kecakapan kepada siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian selama mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
guru pada siklus II. Untuk melihat peningkatan tersebut bisa dilihat pada bagan di 
bawah ini: 
 
Bagan 4.2Nilai Aktivitas Guru 
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3. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari nilai tes yang telah 
diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar yang berupa soal pilihan 
ganda. Kemudian hasil tes siswa diolah dalam tabel distribusi frekuensi dengan 
menggunakan rumus persentase.Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada 
setiap siklus yang terdiri dari dua siklus.Hasil tes yang dicapai pada tiap-tiap tes 
dianalisis ketuntasan belajarnya, baik secara individual maupun klasikal.Nilai 
ketuntasan kriteria minimal (KKM) untuk pembelajaranyaitu 70.Apabila 
nilai/skor yang diperoleh secara individual mencapai 70% atau secara klasikal 
80% maka pembelajaran tersebut dikategorikan tuntas. Untuk nilai rata-rata di 
setiap siklus terdata pada bagan berikut: 
 
 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Siklus I Siklus II
Hasil Belajar Siswa
Hasil Belajar Siswa
88 
 
 
Bagan 4.3 Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis yang diperoleh dari soal 
post test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan ketuntasan 
klasikal siswa dalam belajar pada siklus I yaitu 72,4%, sedangkan pada siklus II 
yaitu 90,4%. 
Sesuai dengan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang 
tuntas belajar jika ia mampu memyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. 
Sedangkan keberhasilan kelas dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu 
menyelesaikan/mencapai sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik yang 
ada dikelas tersebut.3Untuk nilai rata-rata di setiap siklus terdata pada bagan 
berikut: 
Setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball 
Throwingdengan pendekatan saintifikuntuk hasil analisis tes hasil belajar pada 
siklus I diperoleh Ketuntasan. Klasikal sebesar 60% dengan 15 orang siswa yang 
tuntas dari 25 siswa yang mengikuti ujian. Persentase hasil belajar klasikal ini 
masih perlu ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang maksimal atau dapat 
mencapai indikator yang ditetapkan. 
                                                          
3Mulyasa, Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 99 
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Hal ini di sebabkan Guru belum bisa memberikan informasi dan 
pengguatan materi kepada siswa. Guru belum bisa membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi belajar.  
 Pemberian tes pada siklus II menunjukan adanya peningkatan, dimana 
siswa yang tuntas pada pelajaran IPAdengan menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwingdengan pendekatan saintifikyaitu mencapai 23 orang siswa 
dengan persentase 92% sedangkan yang tidak tuntas yaitu 2 orang dengan 
persentase 8% yang mencapai nilai dibawah KKM. Dengan kata lain prestasi 
belajar siswa dari siklus I meningkat pada siklus II dengan persentase 92%. 
 Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dikarenakan 
penggunaan model pembelajaran Snowball Throwingdengan pendekatan 
saintifikyang mempermudah guru dalam membimbing  siswa dalam pelajaran. 
Selain itu dengan model pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam 
pembelajaran.  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwingdengan pendekatan saintifikyang diterapkan dalam 
pembelajaran merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan hasil 
belajar  siswa pada pelajaran tema berhemat energi. Siswa mendapatkan  peluang 
besar untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya dam membantu siswa dalam 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, baik dari segi akademik 
maupun dari segi keterampilan. Hal ini berarti bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwingdengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
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masalah dan kesulitan belajar juga dapat teratasi dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dari hasil tes kedua siklus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Snowball Throwingdengan pendekatan 
saintifikdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema  berhemat energi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran 
Snowball Throwing dengan pendekatan saintifik pada tema selalu berhemat energi 
kelas IV MIN Kampong Baro, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran melalui penerapan penerapan 
model Snowball Throwing dengan pendekatan saintifik pada tema berhemat 
energi pada siklus I sebesar 74,16% kategori baik, dan pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 94% kategori sangat baik. 
2. Aktivitas belajar siswa yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung dengan penerapan model Snowball Throwing dengan 
pendekatan saintifik pada tema berhemat energi pada siklus I sebesar 
71,81% kategori baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 
90,90% kategori sangat baik. 
3. Hasil belajar siswa melalui penerapan model Snowball Throwing dengan 
pendekatan saintifik pada tema berhemat energi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan persentase nilai pada siklus I sebesar 72,4% kategori 
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baik, dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 
90,4% kategori sangat baik. 
2. Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, supaya proses kegiatan belajar 
mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang maksimal bagi siswa, 
maka disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran melalui model Snowball Throwing dengan pendekatan 
saintifik  dapat membawa dampak positif terhadap kemampuan guru dalam 
aktivitas guru mengajar dan mengelola pembelajaran, serta diharapakan 
guru dapat menerapkan model model Snowball Throwing dengan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang lain  upaya meningkatkan 
mutu kualitas pendidikan. 
2. Guru dapat menerapkan media lain selain penerapan model model Snowball 
Throwing dengan pendekatan saintifik yang bervariasi sesuai dengan materi 
yang di ajarkan.  
3. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin melakukan 
penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata pelajaran yang lain 
agar dapat lebih memfokoskan kepada aktivitas subjek yang diteliti dan 
dapat menjadikan bahan perbandingan dengan hasil penelitian yang lain. 
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